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Abstract 
The comparison of different methods of estimating the genetic diversity could define their 
usefulness in plant breeding and conservation programs. In this research used 16 local maize 
cultivars that were collected in Madura Island. A total of 57 morphological traits and 10 
primers RAPD were used to assess the phenetic and genetic relationships among the Madura 
local maize, and to determine the genotipe of the Madura local maize that have traits to develop 
the cultivating and breeding programs. The Results showed that based on morphological 
characters and RAPD markers, 16 local maize cultivars in Madura Island were classified into 
two group. The mean morphological similarity (0.74) was high in comparison to similarity 
calculated using RAPD markers (0.63). The similiarity coeffecient on morphological characters 
was 0.51–0.91, whereas the similarity coefficient on RAPD markers was 0.39–0.92. Five cultivars 
(Tambin, Delima, Tambin-2, Krajekan and Duko) can be used to breeding program and 
cultivating program. 
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Abstrak 
Perbandingan metode yang berbeda pada perhitungan keragaman genetik dapat bermanfaat 
dalam program pemuliaan dan konservasi tanaman. Pada penelitian ini digunakan 16 jagung 
lokal yang dikoleksi dari pulau Madura. Sebanyak 57 sifat morfologi dan 10 primer RAPD 
digunakan untuk menilai hubungan kekerabatan berdasarkan karakter morfologi dan penanda 
RAPD, dan menentukan genotip jagung lokal Madura yang mempunyai sifat untuk 
dikembangkan dalam program pemuliaan dan konservasi tanaman. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa berdasarkan karakter morfologi dan penanda RAPD, 16 kultivar jagung 
lokal di pulau Madura diklasifikasikan dalam 2 grup. Rata-rata kemiripan morfologi (0,74) 
lebih tinggi dibanding kemiripan berdasarkan penanda RAPD (0,63). Koefisien kemiripan 
berdasarkan karakter morfologi adalah 0,510,91, sedangkan koefedien kemiripan 
berdasarkan penanda RAPD adalah 0,390,92. Lima kultivar (Tambin, Delima, Tambin-2, 
Krajekan dan Duko) mempunyai produksi tinggi, umur genjah dan hubungan kekerabatan 
agak jauh, sehingga digunakan untuk program pemuliaan dan pengembangan budidaya. 
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